
BAB II 

LANDASAN TEORI 

Untuk mendukung pembuatan laporan ini, maka perlu dikemukakan hal-hal 

atau teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup 

pembahasan sebagai landasan dalam pembuatan laporan ini. 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

2.1.1 Definisi Sistem 

Berikut ini adalah beberapa pengertian sistem menurut para pakar yang coba 

saya paparkan dari berbagai sumber: 

Menurut Mustakini (2009:34), “Sistem dapat didefinisikan dengan 

pendekatan prosedur dan pendekatan komponen, sistem dapat didefinisikan 

sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertentu”. 

Mendefinisikan sistem secara umum sebagai kumpulan dari elemen-elemen 

yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu sebagai satu kesatuan. 

(Agus Mulyanto, 2009 : 1)  

Menurut Moekijat dalam Prasojo (2011:152), “Sistem adalah setiap sesuatu 

terdiri dari obyek-obyek, atau unsur-unsur, atau komponen-komponen yang 

bertata kaitan dan bertata hubungan satu sama lain, sedemikian rupa sehingga 

unsur-unsur tersebut merupakan satu kesatuan pemrosesan atau pengolahan 

yang tertentu”. 

Menurut Tata Sutabri (2012:10), secara sederhana, suatu sistem dapat 

diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau 

variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama 

lain, dan terpadu. 

Dari pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 

adalah suatu kupulan atau kelompok dari elemen atau komponen yang saling 

berhubungan atau saling berinteraksi dan saling bergantung satu sama lain 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

2.1.2 Karakteristik Sistem 

Menurut Mustakini (2009:54), suatu sistem mempunyai karakteristik. 

Karakteristik sistem adalah sebagai berikut: 

1. Suatu sistem mempunyai komponen-komponen sistem (components) atau 

subsitem-subsistem. 

Komponen-komponen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk subsistem. 

Setiap subsistem memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi 

tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 



2. Suatu sistem mempunyai batas sistem(Boundary) 

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem 

dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan 

sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan. 

3. Suatu sistem mempunyai lingkungan luar (Environment) 

Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan luar sistem. 

Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga 

bersifat merugikan sistem tersebut. 

4. Suatu sistem mempunyai penghubung(Interface) 

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain disebut 

penghubung sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan sumber-

sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain. Bentuk keluaran 

dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsitem lain melalui 

penghubung tersebut. Dengan demikian, dapat terjadi suatu integrasi sistem 

yang membentuk satu kesatuan.penghubung, 

5. Suatu sistem mempunyai tujuan (goal). 

Suatu sistem mempunyai tujuan dan sasaran yang pasti dan 

bersifat deterministik. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran maka 

operasi sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila 

mengenai sasaran atau tujuan yang telah direncanakan. 

2.1.3 Klasifikasi Sistem 

Menurut Tata Sutabri (2012:22), sistem merupakan suatu bentuk integrasi 

antara satu komponen dengan komponen lain karena sistem memiliki sasaran 

yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi yang ada di dalam sistem 

tersebut. Oleh karena itu, sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut 

pandang di antaranya : 

a. Sistem abstrak dan sistem fisik 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak 

tampak secara fisik, misalnya sistem teologia, yaitu sistem yang berupa 

pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan, sedangkan sistem fisik 

merupakan sistem yang ada secara fisik, misalnya sistem komputer, sistem 

produksi, sistem penjualan, sistem administrasi personalia dan lain 

sebagainya. 

b. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam; tidak dibuat 

oleh manusia, misalnya sistem perputaran bumi, terjadinya siang malam, 

pergantian musim. Sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem yang 

melibatkan interaksi manusia dengan mesin yang disebut human machine 



sistem. Sistem informasi berbasis komputer merupakan contoh human 

machine sistem karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi 

dengan manusia. 

c. Sistem determinasi dan sistem probobalistik 

Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi disebut 

sistem deterministic. Sistem komputer adalah contoh dari sistem yang tingkah 

lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program komputer yang 

dijalankan, sedangkan sistem yang bersifat probabilistik adalah sistem yang 

kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung 

unsur probablistic. 

d. Sistem terbuka dan sistem tertutup 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis 

tanpa campur tangan pihak luar. Sedangkan sistem terbuka adalah sistem 

yang berhubungan oleh lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan 

dan menghasilkan keluaran untuk subsistem lainnya. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu sistem dapat 

dirumuskan sebagai setiap kumpulan komponen atau subsistem yang 

dirancang untuk mencapai tujuan. 

2.2 Konsep Dasar Informasi 

2.2.1 Definisi Data 

Sumber informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk 

tunggal datum atau item. Menurut McLeod dalam bukunya Yakub 

(Yakub,2012: 5),“ Data adalah deskripsi kenyataan yang menggambarkan 

adanya suatu kejadian (event), data terdiri dari fakta (fact) dan angka yang 

secara relatif tidak berarti bagi pemakai”. Data dapat berbentuk nilai yang 

terformat, teks, citra, audio, dan video. 

1. Teks, adalah sederetan huruf, angka, dan simbol-simbol yang 

kombinasinya tidak tergantung pada masing masing item secara 

individual misalnya, artikel koran, majalah dan lain-lain. 

2. Data yang terformat, adalah data dengan suatu format tertentu, misalnya 

data yang menyatakan tanggal atau jam, dan nilai mata uang. 

3. Citra (image), adalah data dalam bentuk gambar, citra dapat berupa, 

grafik, foto, hasil ronsten, dan tanda tangan. 

4. Audio, adalah data dalam bentuk suara misalnya, instrumen musik, suara 

orang, suara binatang, detak jantung, dan lain-lain. 

5. Video, adalah data dalam bentuk gambar yang bergerak dan dilengkapi 

dengan suara misalnya, suatu kejadian dan aktivitas-aktivitas dalam 

bentuk film. 



Menurut Tata Sutabri (2012:2), data adalah bahan mentah yang diproses 

untuk menyajikan informasi. 

Menurut The Liang Gie dalam Tata Sutabri (2012:2), bahwa data adalah hal, 

peristiwa, atau kenyataan lain apapun yang mengandung sesuatu pengetahuan 

untuk dijadikan dasar guna penyusunan keterangan, pembuatan kesimpulan, 

atau penetapan keputusan. 

2.2.2 Definisi Informasi 

Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh manusia, maksud dari 

kalimat tersebut yaitu bahwa informasi sangat penting pada suatu organisasi. 

Informasi (information) dapat didefinisikan sebagai berikut: 

1. Menurut Mustakini (2009:36), ”Informasi adalah data yang diolah 

menjadi bentuk yang berguna bagi pemakainya”. 

2. Menurut McLeod dalam Yakub (2012:8), “Informasi adalah data yang 

diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi penerimanya”. 

Berdasarkan pendapat para ahli yang dikemukakan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa informasi adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah 

bentuk yang berarti bagi pengguna, yang bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan saat ini atau mendukung sumber informasi. 

2.2.2.1 Kualitas Informasi 

Kualitas informasi sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh tiga hal pokok, 

yaitu akurasi (accuracy), relevansi (relevancy), dan tepat waktu (timeliness). 

(Agus Mulyanto, 2009 : 247). 

a. Akurasi (accuracy) 

Sebuah informasi harus akurat karena dari sumber informasi hingga penerima 

informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat mengubah atau 

merusak informasi tersebut. Informasi dikatakan akurat apabila informasi 

tersebut tidak bias atau menyesatkan, bebas dari kesalahan-kesalahan dan 

harus jelas mencerminkan maksudnya. 

Ketidakakuratan sebuah informasi dapat terjadi karena sumber informasi 

(data) mengalami gangguan atau kesengajaan sehingga merusak atau 

mengubah data-data asli tersebut. 

Beberapa hal yang dapat berpengaruh terhadap keakuratan sebuah informasi 

antara lain adalah: 

1. Informasi yang akurat harus memiliki kelengkapan yang baik, karena bila 

informasi yang dihasilkan sebagian tentunya akan memengaruhi dalam 

pengambilan keputusan atau menentukan tindakan secara keseluruhan, 

sehingga akan berpengaruh terhadap kemampuannya untuk mengontrol 

atau memecahkan suatu masalah dengan baik. 



2. Informasi yang dihasilkan oleh proses pengolahan data, haruslah benar 

sesuai dengan perhitungan-perhitungan yang ada dalam proses tersebut. 

3. Informasi harus aman dari segala gangguan (noise) dapat mengubah atau 

merusak akurasi informasi tersebut dengan tujuan utama. 

b. Tepat Waktu (timeliness) 

Informasi yang dihasilkan dari suatu proses pengolahan data, datangnya tidak 

boleh terlambat (usang). Informasi yang terlambat tidak akan mempunyai 

nilai yang baik, karena informasi merupakan landasan dalam pengambilan 

keputusan. Kesalahan dalam mengambil keputusan akan berakibat fatal bagi 

perusahaan. Mahalnya informasi disebabkan harus cepat dan tepat informasi 

tersebut didapat. Hal itu disebabkan oleh kecepatan untuk mendapatkan, 

mengolah dan mengirimkan informasi tersebut memerlukan bantuan 

teknologi-teknologi terbaru. Dengan demikian diperlukan teknologi-

teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah, dan mengirimkan 

informasi tersebut. 

c. Relevansi (relevancy) 

Informasi dikatakan berkualitas jika relevan bagi pemakainya. Hal ini berarti 

bahwa informasi tersebut harus bermanfaat bagi pemakainya. Relevansi 

informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan lainnya berbeda. Misalnya, 

informasi mengenai kerusakan infrastruktur laboratorium komputer ditujukan 

kepada rektor universitas. Tetapi akan lebih relevan apabila ditujukan kepada 

penanggung jawab laboratorium. 

2.2.2.2 Nilai Informasi 

Parameter untuk mengukur nilai sebuah informasi (value of information) 

ditentukan dari dua hal pokok yaitu manfaat (benefit) dan biaya (cost). 

Namun, dalam kenyataannya informasi yang biaya untuk mendapatkannya 

tinggi belum tentu memiliki manfaat yang tinggi pula. Suatu informasi 

dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya 

untuk mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat tepat 

ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai 

efektivitasnya.(Agus Mulyanto, 2009 : 247).  

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 

2.3.1 Definisi Sistem Informasi 

Terdapat berbagai macam pengertian sistem informasi menurut beberapa ahli, 

diantaranya sebagai berikut : 

Menurut Mulyanto (2009:29), “Sistem informasi adalah suatu komponen 

yang terdiri dari manusia, teknologi informasi, dan prosedur kerja yang 

memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk 

mencapai suatu tujuan”. 



Menurut Jogiyanto HM (2009:33), “Sistem informasi merupakan suatu 

sistem yang tujuannya menghasilkan informasi.” 

Dari pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa informasi 

adalah gabungan dari orang, hardware, software, jaringan komunikasi, 

sumber daya data, dan kebijakan dan prosedur yang menyimpan, 

mengumpulkan (mendapatkan kembali), memproses, dan mendistribusikan 

informasi untuk mendukung pengambilan dan pengontrolan keputusan dalam 

suatu organisasi. 

 

 

2.3.2 Komponen Sistem Informasi 

John Burch dan Gary Grudnitski dalam Jogiyanto, mengemukakan bahwa 

“Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan 

istilah blok bangunan (building block). Sebagai suatu sistem, blok bangunan 

tersebut masing-masing berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk 

satu kesatuan untuk mencapai sasarannya”. 

Menurut Jogiyanto, Blok bangunan tersebut terdiri dari: 

1. Blok Masukan (Input Block) 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini 

termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan 

dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 

2. Blok Model (Model Block) 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang 

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan 

cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

3. Blok Keluaran (Output Block) 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen serta semua pemakai sistem. 

4. Blok Teknologi (Technology Block) 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, 

menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran 

dan membantu pengendalian sistem secara keseluruhan. Pada blok ini terdiri 

dari 3 bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat 

lunak (software) dan perangkat keras (hardware). 

5. Blok Basis Data (Database Block) 

http://widuri.raharja.info/index.php?title=Sistem_Informasi


Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras 

komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basis data 

diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang 

disebut dengan DBMS (Database Management Systems). 

6. Blok Kendali (Controls Block) 

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan 

bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur 

terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.[1] 

2.2 Definisi Yang Berhubungan 

2.2.1 Definisi Hotel 

Hotel berasal dari kata hostel, konon diambil dari bahasa Perancis kuno. 

Bangunan publik ini sudah disebut-sebut sejak akhir abad ke-17. Maknanya 

kira-kira, "tempat penampungan buat pendatang" atau bisa juga "bangunan 

penyedia pondokan dan makanan untuk umum".[2] 

2.2.2 Definisi Kwitansi 

Kwitansi adalah suatu alat bukti penerimaan sejumlah uang yang 

ditandatangani oleh penerima, lalu diserahkan kepada yang membayar dan 

dapat digunakan sebagai bukti transaksi. 

Kwitansi yaitu surat bukti yang menyatakan telah terjadinya penyerahan 

sejumlah uang, dari pemberi kepada penerima dan ditandatangani oleh 

penerima sejumlah uang yang ditulis pada surat tersebut. Kwitansi dilengkapi 

dengan keterangan tempat, tanggal dan alasan penyerahaannya sejumlah uang 

tersebut. Biasanya untuk memperkuat tanda bukti transaksi pada kwitansi 

akan ditempelkan Materai sebesar yang sudah ditentukan oleh Undang-

Undang perpajakan.[3] 

2.2.3 Definisi Interface 

interface adalah sebuah titik, wilayah, atau permukaan di mana dua zat atau 

benda berbeda bertemu; dia juga digunakan secara metafora untuk perbatasan 

antara benda.[4] 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Perancis


2.2.4 Definisi Skill 

Skill / Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan 

beragam tugas dalam suatu pekerjaan.[5] 

2.2.5 Definisi Rating 

Rating adalah suatu penilaian atau evaluasi yang dilakukan oleh pihak-pihak 

tertentu terhadap suatu hal. Rating diukur dengan berbagai skala atau scale 

dengan indicator-indikator tertentu.[6] 

2.2.6 Definisi Service 

Service adalah setiap kegiatan yang diperuntukkan atau ditujukan untuk 

memberikan kepuasan melalui pelayanan yang diberikan seseorang secara 

memuaskan.[7] 

2.2.7 Definisi Good Corporate Governence 

good corporate governance selanjutnya disingkat dengan GCG adalah proses 

untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabiltas perusahaan guna 

mewujudkan nilai Pemilik Modal/RPB dalam jangka panjang dengan tetap 

memperhatikan kepentingan stakeholders perusahaan berlandaskan peraturan 

dan nilai etika.[10] 

2.2.8 Definisi Guest Comment 

Guest Comment ini adalah suatu review/ rating dan komentar dari 

pengunjung Patra Jasa Hotel, diisi pada kertas yang di berikan pada saat 

check out dari hotel 

 


